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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang komprehensip 
mengenai pengelolaan sekolah adiwiyata di SMP Negeri 02 Ngabang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber datanya terdiri dari kepala sekolah, 
guru senior, ketua komite, petugas kebersihan dan siswa. Prosedur pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara terstrktur dan mendalam, dan dokumentasi. 
Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan melakukan member chek, 
kecukupan referensi, dan melakukan triangulasi. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data.Hasil kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Perencanaan pengelolaan sekolah  adiwiyata di SMP Negeri 02 
Ngabang Kabupaten Landak telah direcanan dengan bak. 2) Pelaksanaan pengelolaan 
sekolah adiwiyata di SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak telah terlaksana 
dengan baik. 3) Evaluasi pengelolaan sekolah adiwiyata di SMP Negeri 02 Ngabang 
Kabupaten Landak telah berjalan dengan baik. 4) Faktor pendukung dan penghambat  
pengelolaan sekolah adiwiyata di SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak dapat 
diminimalisir dengan baik. 
 
Kata Kunci : Pengelolaan, sekolah adiwiyata 
 
Abstract: This study aimed to obtain information on the management of the school 
komperehensip Adiwiyata in SMP Negeri 02 Ngabang This research is a qualitative 
descriptive research. Source data is comprised of principals, senior teachers, the 
committee chairman, janitor and siswa.Prosedur data collection is done by 
observation, interviews and in-depth terstrktur, and documentation. Checking the 
validity of the findings made by the member check, the adequacy of reference, and 
triangulate. Analysis of the data used is qualitative analysis is to describe and interpret 
the data. The results of the following conclusions: 1) Planning Adiwiyata school 
management in SMP Negeri 02 Ngabang Porcupine District has been planned with a 
tub. 2 ) the implementation of school management in SMP Negeri 02 Adiwiyata 
Ngabang Porcupine District has been performing well. 3) evaluation of school 
management Adiwiyata in SMP Negeri 02 Ngabang Porcupine District has been 
going well. 4) Factors supporting and school management Adiwiyata in SMP Negeri 
02 Ngabang Landak can minimal well. 
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urangnya pemahaman akan pentingnya lingkungan hidup sehingga manusia 
melakukan eksploitasi besar-besaran terhadap sumber daya alam yang 
menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan berupa pencemaran lingkungan dan 
pengurangan sumberdaya alam. Dengan meningkatnya masalah lingkungan berupa 
pencemaran lingkungan dan berkurangnya sumber daya alam diperlukan pemahaman 
akan upaya pelestarian lingkungan. UU Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pada point ke empat dari pasal 65 menyebutkan 
bahwa “setiap orang berhak dan berperan dalam pegelolaan lingkungan”. Ini berarti 
bahwa siapapun dia baik pemerintah maupun masyarakat mempunyai kewajiban 
untuk ikut dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan.  
Sekolah sebagai Institusi pendidikan dan juga merupakan wadah pendidikan 
bagi manusia merupakan target utama untuk dilibatkan dalam upaya pengelolaan 
lingkungan hidup lewat implementasi dalam setiap mata pelajaran yang ada dalam 
dunia pendidikan ini. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, bagi kemakmuran masyarakat, bangsa, dan 
negara. Pemahaman akan pentingnya menjaga, melestarikan dan mengelola 
lingkungan sehingga tetap terjaga keberlangsungannya dan menjadi seimbang dalam 
kehidupan di bumi ini perlu dipahami oleh manusia dan hal ini harus ditanamkan 
pemahamannya 
kepada generasi kegenerasi. Suyono (2014: 3) menegaskan bahwa “lingkungan 
hidup yang baik tidak hanya ditinjau dari kemampuan manusia untuk mewujudkan 
keinginannya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yaitu kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan”. Kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan sehat perlu 
ditanamkan kepada manusia dan perlu dilakukan sejak dini sehingga tertanam nilai-
nilai kecintaan akan lingkungan. Kesehatan lingkungan sebagai kondisi dikemukakan 
oleh Organisasi Kesehatan se Dunia (World Health Organization). WHO menyatakan: 
Environment health refers to ecological balance that must exist beetwen man and his 
environment in order to ensure his weel being. (http://antari-
layunk.blogspot.co.id/2012/02/pengertian-kesehatan-lingkungan.html). Kesehatan 
Lingkungan merupakan terwujudnya keseimbangan ekologis antara manusia dan 
lingkungan harus ada, agar masyarakat menjadi sehat dan sejahtera. Sehingga 
Kesehatan Lingkungan menurut WHO adalah Those aspects of human health and 
disease that are determined by factors in the environment. It also refers to the theory 
and practice of assessing and controlling factors in the environment that can 
potentially affect health. Atau bila disimpulkan "suatu keseimbangan ekologi yang 
harus ada antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin keadaan sehat dari 
manusia". 
Lembaga pendidikan atau sekolah merupakan wahana yang penting untuk 
mendidikdan membina manusia untuk mengerti dan memahami suatu ilmu. 
Pemahaman dan pengertian lingkungan sehat tidak cukup disampaikan dalam bentuk 
pesan-pesan lingkungan begitu saja namun perlu di implementasikan lebih jauh lagi 
sebagai suatu ilmu pengetahuan dalam mata pelajaran baik itu secara monolitik 
maupun terintegrasi. Hal ini di maksudkan agar siswa lebih di tuntut untuk memahami 
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pentingnya lingkungan hidup. Dengan keterlibatan pihak sekolah dalam upaya ini 
maka peran pemerintah sangat penting untuk menjadi pengontrol bagi jalannya 
program implementasi pemahaman dan pengetahuan akan lingkungan sehat di 
sekolah. Pemahaman akan lingkungan sehat telah dimasukan dalam salah satu mata 
pelajaran berdasarkan kesepakatan antara Menteri Negara Lingkungan Hidup dengan 
Menteri Pendidikan Nasional dalam Keputusan Nomor: Kep 07/MENLH/06/2005 – 
Nomor: 05/VI/KB/2005 tentang Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan 
Lingkungan Hidup yang ditandatangani tanggal 5 Juni 2005. Surat keputusan ini 
menjadi surat resmi dan menjadi dasar untuk pembinaan dan pengembangan 
pendidikan lingkungan sehat, dengan penekanan bahwa pendidikan lingkungan sehat 
dilakukan secara integrasi dengan mata pelajaran yang sudah ada.  
Hal ini di maksudkan agar siswa lebih dituntut untuk memahami pentingnya 
lingkungan hidup. Dengan keterlibatan pihak sekolah dalam upaya ini maka peran 
pemerintah sangat penting untuk menjadi pengontrol bagi jalannya program 
implementasi pemahaman dan pengetahuan akan lingkungan hidup di sekolah. Untuk 
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan (adiwiyata) merupakan komitmen 
sekolah secara sistematis yang mengembangkan program-program untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas sekolah. 
Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi wahana pembelajaran 
bagi seluruh warga sekolah untuk bersikap arif dan berperilaku ramah lingkungan. 
Pemberian pengetahuan dan pembentukan kesadaran tentang perilaku hidup bersih 
dan sehat dirasa sangat efektif ketika dilakukan pada siswa sejak dibangku sekolah 
dasar. Lingkungan sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta proses 
pembelajaran yang berkualitas. 
Tujuan adiwiyata adalah menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk 
menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga di kemudian 
hari warga sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan. Kegiatan utama 
diarahkan pada terwujudnya kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan bagi sekolah dasar dan menengah. Disamping pengembangan norma-
norma dasar yang antara lain: kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, 
keadilan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam. Serta 
penerapan prinsip dasar yaitu: partisipatif, dimana komunitas sekolah terlibat dalam 
manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran; serta berkelanjutan, dimana seluruh 
kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komperensif. 
Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna: Tempat yang baik dan ideal 
dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang 
dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju 
kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. Makna sekolah berwawasan lingkungan 
yang seharusnya adalah berbuat untuk menciptakan kualitas lingkungan sekolah yang 
kondusif aman dan nyaman untuk mendukung hubungan makhluk hidup dan 
lingkngan alam sekitarnya. 
Fakta di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 Ngabang merupakan sekolah 
yang ditata sedemikian rupa sehingga dari tampilan fisik sudah kelihatan bahwa 
sekolah ini sangat nyaman dan aman mulai dari penataan taman / kebun sekolah, 
penataan kantin termasuk sanitasi kantin sekolah, serta pengadaan hutan sekolah. Jadi 
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tidak diragukan lagi Sekolah Menengah Negeri 02 Ngabang tepat mendapatkan 
penghargaan sekolah sehat. Sekolah inipun pernah memperoleh juara pertama 
sekabupaten Landak yaitu kategori lomba Sekolah Sehat yang berwawasan 
lingkungan. Juga merupakan salah satu dari dua sekolah yang mewakili Provinsi 
Kalimantan Barat ke tingkat Nasional. 
Selain hal positif yang merupakan keunggulan, yang menjadi persoalan adalah 
dalam proses pengelolaannya membutuhkan biaya yang besar, adanya kesadaran dari 
warga sekolah untuk bersama-sama menjaga dan melestarikan lingkungan yang bersih 
dan sehat di sekolah, mempertahankan dan menjaga lingkungan yang sudah baik, 
serta faktor-faktor yang dapat mmepengaruhi pengeloaan sekolah adiwiyata. Dalam 
hal biaya perawatan dan pengelolaan diperoleh dari sumbangan masyarakat sekitar 
dan rang tua peserta didik yang merasa turut beranggng jawab terhadap sekolah yang 
menjadi kebanggaan mereka.  
Sebagai penanggung jawab pendidikan dan pembelajaran di sekolah kepala 
sekolah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya 
telah berjalan dengan baik, termasuk  perencanaan pelaksanan, evaluasi, penyediaan 
dan pemanfaatan sumber daya guru, rekrutmen sumber daya manusia, kerjasama 
sekolah dan orang tua, serta sosok out come sekolah yang prospektif.  Menurut Craig 
Hickman (1990: 25) “Manager in management – dominatied organization do a great job developing 
other managers because there are few distracting ideas or alternative”.  Selanjutnya Charles dan 
Henry (1990: 4) mengemukakan “self leadership is an extensive set of strategies focused on the 
behaviors and thoughts that people use to influence themselves”. Pada tingkat operasional, 
Kepala Sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang mengkoordinasikan 
upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk 
menduduki jabatan bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama mencapai 
tujuan pendidikan pada level sekolah yang dipimpin. Tentu saja Kepala Sekolah 
bukan satu-satunya yang bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena 
masih banyak faktor lain yang perlu diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan 
lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran. 
Dari 114 sekolah yang ada di Kabupaten Landak, SMP Negeri 02 Ngabang 
merupakan satu-satunya sekolah yang menjadi sekolah adwiyata, sehingga mejadikan 
sekolah ini sangat dicintai oleh masyarakatnya. Jumlah personil sekolah, dalam hal ini 
guru yang ada di SMP 02 Ngabang berjumlah 35 orang, staf tata usaha berjumlah 3 
orang, satpam dan penjaga malam berjumlah 2 orang.     
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melihat bagaimana Pengelolaan 
Kepala Sekolah dalam megembangkan sekolahnya sehingga dapat menjadi sekolah 
sehat berwawasan lingkungandan supaya Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 
Ngabang Kabupaten Landak menjadi sekolah yang layak untuk dicontoh oleh 
sekolah-sekolah lain untuk menjadi sekolah sehat. 
 
METODE  
 
Pendekatan dalam penelitian dapat dikatakan sebagai usaha untuk mencapai 
tujuan penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Ulber Silalahi (2009: 77) 
yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif dapat dikonstruksikan sebagai satu 
strategi penelitian yang biasanya menekankan kata-kata dari pada kuantifikasi dalam 
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pengumpulan dan analisis data, menekankan pendekatan induktif untuk hubungan 
antara teori dan penelitian, yang tekanannya pada penempatan penciptaan teori.  
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2013: 38) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena 
yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu 
langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 
beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara 
suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. Selanjutnya Berg dalam 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2013: 38) menyatakan bahwa pendekatan 
kualitatif cenderung mengarah pada penelitian yang bersifat naturalistik 
fenomenologis dan penelitian etnografi. 
Penelitian kualitatif menurut Strauss Anselm dan Corbin Juliet (2015: 25) 
“Qualitative research: A form of reasearch in which a reasearcher(s) or designated 
coresearcher(s) collects and interprets data, making the reasercher as much a part of 
the reaserch process as participants and the data they provide”.  
Berdasarkan pendapat di atas bahwa penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 
mengungkapkan dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum 
diketahui, disamping itu pendekatan kualitatif dapat memberi rincian yang kompleks 
tentang fenomena yang sulit diungkapkan.  Dalam pengungkapan informasi dan data 
dilakukan dengan cara yang relatif lebih mudah yaitu dengan melihat sesuatu yang 
muncul, atau mengkomunikasikan antara peneliti dengan responden. Namun demikian 
diperlukan ketelitian dan kecermatan dengan memahami kaidah atau dasar penelitian 
kualitatif, karena yang diteliti adalah fenomena social yang tidak dapat dirumuskan 
secara matematis. Karena peneliti adalah instrument kunci, maka peneliti harus 
memiliki bekal pengalaman, teori, dan wawasan yang luas untuk mendeskripsikan, 
memahami, menganalisis, menemukan, mengevaluasi, dan mengkontruksi objek yang 
diteliti. 
Menurut Rully dan Poppy (2014: 71) jenis-jenis metode kualitatif antara lain: 
grounded teori, studi kasus, fenomenologis, dan etnometodologis. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan kajian dengan memberi 
batasan yang tegas terhadap suatu objek dan subjek penelitian tertentu melalui 
pemusatan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. 
Peneliti sebagai instrumen langsung dalam penelitian ini. Seperti dikemukakan 
oleh Sugiyono (2009:15) yang menyatakan bahwa ”dalam penelitian kualitatif 
instrumennya adalah orang atau human instrumen, yaitu peneliti itu sendiri”. Sebagai 
instrumen langsung, peneliti yang melakukan sendiri segala proses penelitian untuk  
pengumpulan data seperti menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan wawancara mendalam dengan sumber data, menilai kualitas 
data serta menafsirkannya sekaligus membuat kesimpulan atas temuannya. 
Peneliti harus menetapkan terlebih dahulu siapa yang akan menjadi sumber data  
dalam penelitian ini,sebelum peneliti turun ke lapangan. Peneliti harus mencari 
sumber data atau sumber keterangan yang memiliki pengetahuan  secara pasti  tentang 
permasalahan dalam penelitian, sehingga sumber data itu dapat memberikan 
keterangan  yang jelas, akurat dan valid, (bukan rekayasa sesuai dengan fakta yang 
terjadi. Menurut Moloeng (2008: 36), mengartikan data sebagai fakta atau informasi 
yang diperoleh dari yang didengar, diamati,dirasakan, dan dipikirkan peneliti dari 
faktor, aktifitas, dan tempat yang diteliti. 
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Teknik pengumpul data adalah cara-cara yang dilakukan untuk mengumpulkan, 
mencari, dan memperoleh data dari informan serta informasi yang telah ditentuan. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengambilan data sebagai berikut: 1) Observasi langsung, 2) Komunikasi langsung, 
dan  3) Studi dokumenter. 
Menurut Walgito (1998:48) bahwa:Teknik Observasi langsung adalah cara 
untuk mengumpul data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi menggunakan pedoman 
dan pencatatan data berupa pedoman observasi.Teknik selanjutnya adalah komunikasi 
langsung. Menurut Moloeng (2004:31) yang dimaksud dengan teknik komunikasi 
langsung adalah: “Suatu metode pengumpulan data, dimana peneliti langsung 
berhadapan dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data informasi yang 
diperlukan melalui wawancara dengan subjek penelitian atau responden”. Teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 
melengkapi data yang berhubungan dengan penyelidikan.Dalam menggunakan salah 
satu teknik di atas perlu mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya tenaga, 
biaya, waktu, alat dan validitasnya.  
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) panduan 
observasi, 2) panduan wawancara dan dokumentasi.Untuk dapat mendukung data 
yang diperolah melalui angket dan untuk mendukung hasil wawancara, maka 
dilakukan pula observasi. Menurut Ridwan (2002:30) mengatakan bahwa: ”Observasi 
adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 
dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat prilaku dan tindakan 
manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitarnya), proses 
kerja dan penggunaan responden kecil”.Panduan wawancara, yaitu alat pengumpul 
data dengan cara membuat daftar pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman untuk 
mengadakan wawancara dengan sumber data. Menurut Suharsimi Arikunto (1991: 
198) mengatakan bahwa : “Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara”. Selanjutnya menurut 
Hadari Nawawi (2001: 111) dikatakan bahwa wawancara atau interviu adalah “usaha 
mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, 
untuk dijawab secara lisan pula” 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai program sekolah tentang 
lingkungan sehat yang dilakukan dimulai dengan perumusan visi dan misi yang 
berwawasan lingkungan. Perumusan visi dan misi ini merupakan cita-cita yang 
hendak dicapai oleh SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak. Visi SMP Negeri 
02 Ngabang Kabupaten Landak adalah “Unggul Dalam Prestasi Berpilar Pada Imtaq 
dan Akhlak, Berwawasan Lingkungan” dan Misi Sekolah adalah: 1.) Mewujudkan 
peningkatan prestasi akademik dan non akademik serta berprilaku santun sesuai 
dengan kaidah pancasila dan norma agama. 2.) Mewujudkan kurikulum yang 
memenuhi dan sesuai dengan standar. 3.) Mewujudkan dinamika dalam proses 
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pelaksanaan pembelajaran, pembimbingan dan pelatihan yang berkualitas. 4.) 
Mewujudkan peningkatan kualifikasi dan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan. 5.) Mewujudkan penyediaan sarana dan prasarana yang ideal. 6.) 
Mewujudkan dokumen perangkat perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 
pengelolaan sekolah yang baik. 7.) Mewujudkan ketersediaan alokasi dana yang 
memadai guna pelaksanaan pengelolaan sekolah. 8.) Mewujudkan berbagai variasi 
dan teknik penilaian. 9.) Mewujudkan lingkungan yang bersih, indah dan kondusif. 
Hasil wawancara dengan para guru mengenai program sekolah lingkungan 
sehat, para guru dilibatkan untuk merumuskan program-program lingkungan, sehat 
yang tercermin dalam perumuskan visi misi sekolah. Perencanaan perangkat 
pembelaran bagi para guru merupakan persyaratan yang diwajibkan. Oleh karena itu 
perencaaan disusun ke dalam mata pelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
lingkungan sehat dan bersih secara maksimal yang disesuaikan dengan mata pelajaran 
masing-masing. Sekolah menjadikan pendidikan lingkungan hidup sebagai mulok, 
memasukan materi lingkungan hidup, misalnya merancang, menata tanaman dan 
menempatkan bunga. 
Sekolah juga memiliki acuan-acuan yang merupakan syarat sekolah adiwiyata 
yang dikeluarkan oleh dinas lingkungan hidup. Program sekolah adiwiyata bagi para  
guru merupakan program sekolah yang harus diwujudkan. Program sekolah adiwiyata 
adalah komitmen sekolah untuk menjalankan operasional sekolah yang sehat dan 
berwawasan lingkungan. Kepala sekolah membuat program sekolah adiwiyata yang 
dapat dilihat dari kegiatan lomba tentang lingkungan hidup dengan mengadakan 
lomba semacam lomba baca puisi, poster. Selain itu setiap hari senin diadakan lomba 
kebersihan bertemakan lingkungan sehat dan bersih dengan memberi pengumuman 
kelas yang terbersih, secara tidak langsung mendorong kepada kelas untuk mau 
terlibat dalam kegiatan kebersihan sekolah. Program sekolah yang dibuat kepala 
sekolah berhubungan dengan kondisi sekolah yang menyangkut lingkungan karena 
hal ini berhubungan dengan kegiatan siswa di sekolah sehingga pada saat usai 
sekolah, ada siswa langsung pulang, namun ada juga yang masih tetap bertahan untuk 
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dan ada siswa yang piket membersihkan 
kelasnya. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang pengelolaan lingkungan sehat  
bahwa sekolah telah berusaha menciptakan kondisi lingkungan belajar yang 
normal/sehat jasmani dan rohani, sekolah yang bersih, indah, tertib dan menjunjung 
nilai-nilai kekeluargaan dalam rangka mencapai kesejahteran lahir dan batin warga 
sekolah yang dalam hal ini guru, pegawai tata usaha, siswa dan seluruh warga 
sekolah. Pengelolaan sanitasi sekolah menurut kepala sekolah, sanitasi yang ada di 
sekolah diusahakan memiliki sanitasi yang higienis dan bersih, baik di tempat-tempat 
komersial atau kantin di lingkungan sekolah, tempat bermain, tempat berolah raga, di 
tempat- tempat pembuangan sampah, di WC dan lain-lain.Pembinaan tentang sanitasi 
dapat dilakukandalam kegiatan sekolah seperti usaha kesehatan sekolah (UKS), piket 
kebersihan lingkungan sekolah. Pengelolaan sanitasi melibatkan seluruh warga 
sekolah, dan pihak terkait, seperti pengurus komite, orang tua siswa, dan pihak lain 
yang berkepentingan. Pengelolaan sanitasi yang baik memungkinkan warga sekolah 
dapat memanfaatkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan indah di pandang 
mata. 
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Untuk mengelola sampah dilingkungan sekolah dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya mengelola sampah dilingkungan sekolah dengan melibatkan semua 
pihak serta masyarakat disekitar sekolah, agar menjadi budaya sekolah yang baik, 
cara yang kedua adalah dengan menjadikan pengelolaan sampah sebagai media 
pembelajaran. Sampah diolah menjadi kompos dengan melibatkan siswa secara aktif 
untuk meningkatkan kepedulian terhadap pengelolaan sampah dan muncul kesadaran 
untuk membuang sampah pada tempatnya.   
Pengelolaan toilet dilingkungan sekolah adiwiyata, melibatkan semua pihak 
serta masyarakat disekitar sekolah, agar menjadikan budaya pemakaian toilet yang 
baik dan menjadikan sekolah yang bersih. Pengelolaan toilet melibatkan semua warga 
sekolah untuk meningkatkan kepedulian terhadap pengelolaan toilet agar tetap selalu 
bersih. Sekolah mengelola air bersih dengan menyediakan air bersih disekolah yang 
sangat diperlukan dalam jumlah yang relatif banyak. Hal ini mengingat jumlah warga 
sekolah yang terdiri dari siswa, guru, dan tata usaha yang mencapai ratusan orang. Air 
bersih di tampung pada tempat-tempat yang baik dan bersih. Sumber air bersih 
diperoleh melalui sumur dan tampungan air hujan. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang kebijakan kepala sekolah 
terkait dengan pengelolaan sekolah adiwiyata. Kepala sekolah melakukan kebijakan 
dengan pengelolaan lingkungan yang sehat dilihat dari beberapa hal diantaranya 
dibuatnya visi dan misi yang mencantumkan tentang lingkungan sehat, meyusun 
program yang mengitegrasikan sekolah adiwiyata dengan mata pelajaran, 
menganggarkan biaya yang memadai, menyediakan sarana prasarana sesuai 
kebutuhan, terjadwalnya kerja bakti kebersihan lingkungan, mengadakan atau 
mengikuti diklat lingkungan sehat, mengadakan kerjasama atau kemitraan dengan 
sekolah atau lembaga lain yang terkait dengan lingkungan sehat. Kepala sekolah 
mencantumkan visi dan misi tentang lingkungan hidup, karena itu sekolah memiliki 
kebijakan dan perhatian terhadap pengelolaan sekolah adiwiyata. Dengan demikian 
kebijakan yang buat sejalan dengan kebijakan pemerintah yang dalam hal ini Dinas 
Lingkungan Hidup.  Kebijakan lain adalah dengan mengitegrasikan adiwiyata dengan 
mata pelajaran menunjukan bahwa sekolah memberikan perhatian besar akan 
pentingnya sekolah adiwiyata, karena setiap mata pelajaran sedikit atau banyak akan 
memasukan tentang lingkungan, sehingga siswa mendapatkan materi lingkungan 
disetiap guru memberikan pelajaran di kelasnya. Sekolah menganggarkan biaya yang 
memadai untuk kepentingan sekolah adiwiyata menunjukan bahwa kepala sekolah 
berkomitmen untuk menciptakan situasi yang kondusif melalui pengelolaan 
berwawasan lingkungan. Anggaran yang diperuntukan bagi sekolah adiwiyata 
tersebut berasal dari Pemerintah Daerah Kabupaten Landak melalui Dinas 
Pendidikan, ditambah dana dari Dinas Pendidikan, Komite Sekolah dan pihak lain 
yang peduli pendidikan.  Kebijakan yang dilakukan dengan menyediakan sarana 
prasarana sesuai kebutuhan, menunjukan bahwa sekolah memiliki perhatian yang 
besar untuk pelaksanaan pengelolaan sekolah adiwiyata, karena dengan sarana 
prasarana yang tersedia akan memudahkan dalam pelaksanaan program. 
SMP Negeri 02 yang merupakan sekolah adiwiyata yang telah memiliki prestasi 
sekolah adiwiyata yang berwawasan lingkungan hal ini dapat dilihat dari lingkungan 
sekolah yang semakin tertata rapi, bersih dan indah. Banyak penghargaan yang 
diperoleh dari tingkat Nasional, tingkat provinsi, dan tingkat Kabupaten.  
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Untuk menumbuhkan kesadaran warga sekolah, kepala sekolah melakukan 
evaluasi secara bertahap, dengan harapan mengalami peningkatan dibanding dengan 
sebelumnya. Masyarakat sekitar selalu memberikan dukungan guna mewujudkan 
sekolah yang menjadi kebanggaan mereka, oleh karena itu masyarakat turut menjaga 
dan membantu sekolah sehingga SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak 
menjadi sekolah yang terawat dan terjaga dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari 
adanya rasa aman dan nyaman, dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 
sekolah yang semakin baik.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah. Komunilasi yang dilakukan kepala 
sekolah kepada semua personil sekolah sampai saat ini berjalan dengan baik, karena 
semua warga sekolah tahu dan memahami kewajiban mereka dalam menjaga dan 
mempertahankan sekolah sehat yang berwawasan lingkungan. 
Selaku penanggung jawab, kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap 
warga sekolah untuk mewujudkan sekolah adiwiyata selama ini berjalan dengan baik, 
karena kepala sekolah tidak hanya mendengar saja dari bawahan, tetapi turut serta dan 
melibatkan diri secara langsung, sehingga langsung memberikan masukan/arahan. 
Jumlah guru yang banyak merupakan dukungan sumber daya manusia (SDM) 
dalam pengelolaan sekolah adiwiyata. Sekolah memiliki dukungan sumber daya 
manusia yang mumpuni seperti guru-guru yang 95% sudah sarjana, dan sudah mampu 
dan bertangung jawab dalam setiap pekerjaannya,  adanya kerjasama antara kepala 
sekolah dan guru yang memungkinkan adanya aktivitas yang baik, dukungan para 
siswa  yang ikut menjaga dan melestarikan lingkugan yang sehat, bersih, indah, aman 
dan nyaman. 
Dukungan sarana prasarana dalam pengelolan sekolah adiwiyata yang 
berwawasan lingkungan sangat diperlukan oleh sekolah. Untuk SMP Negeri 02 
Ngabang telah menyediakan ruang belajar yang permanen dan representatif, kantin 
sehat dan menyehatkan, WC yang memenuhi syarat kesehatan dan kebersihan, tempat 
parkir yang rapih dan luas, laboratorium yang lengkap, perpustakaan sesuai standar, 
halaman yang luas dan bersih, tempat penampungan air bersih yang memadai, 
kebun/taman hijau dengan pohon dan bunga yang berwarna warni, tempat sampah 
yang bersih dan banyak, dan kelengkapan belajar. Selain itu dukungan sarana 
prasarana berasal dari orang tua melalui siswa. Sebagiannya lagi dari pihak lain yang 
peduli dengan sekolah.  
Hasil wawancara dengan para guru bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan 
telah melakukan komunikasi yang baik, secara terbuka, berdialog dan bertukar 
pikiran, memberikan masukan kepada semua warga sekolah untuk menjaga dan 
melestarikan lingkungan sehat dan bersih. Kepala sekolah dengan komite salalu 
menjaga hubungan baik dengan tetap melakukan komunikasi, merencanakan dan 
mencari solusi kendala yang dihadapi oleh sekolah, dan bersama siswa menjaga 
komunikasi yang baik, langsung berdialog dengan siswa pada saat kerja bakti. 
Kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap bawahannya, terutama 
kepada guru. Salah satu aspek yang diawasi oleh kepala sekolah adalah dengan 
melihat RPP yang dibuat para guru, apakah sudah mengintegrasikan materi tentang 
lingkungan, dan apakah sudah mengaplikasikannya ke dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu kepala sekolah melakukan pengawasan dalam hal kebersihan 
kelas, kebersihan taman sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. 
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Guru merupakan salah satu SDM yang turut mendukung dan membantu kepala 
sekolah dalam melaksankaan program sekolah adiwiyata. Dukungan sumber daya 
manusia dalam pengelolaan sekolah adiwiyata dibuktikan dengan kemauan dan tekad 
yang kuat serta dukungan dari semua personil sekolah yang mau membantu kepala 
sekolah untuk menjaga dan melaksanakan tugas-tugas dari kepala sekolah termasuk 
diantaranya menyelipkan materi lingkungan dalam perangkat pembelajaran. 
Pembahasan 
 
Perencanaan Pengelolaan Sekolah Adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak. Hasil wawancara tentang program sekolah 
lingkungan sehat menyatakan bahwa SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak 
merupakan kebutuhan bagi warga sekolah. Oleh karena itu program tersebut disusun 
dengan melibatkan pihak terkait dan hasilnya disepakati bahwa program tersebut 
dimasukan ke dalam mata pelajaran secara terintegrasi yang bobotnya disesuaikan 
dengan mata pelajaran. Hal itu didukung dengan hasil observasi waktu guru mengajar 
di kelas dan dokumentasi yang ada pada guru mata pelajaran. 
Mengacu kepada hal tersebut dapat ditegaskan bahwa SMP Negeri 02 Ngabang 
Kabupaten Landak dalam mewujudkan program sekolah lingkungan sehat yaitu 
warga yang  sadar dan mau berbuat dan melaksanakannya secara menyeluruh 
termasuk di dalamnya dikaitkan dengan mata pelajaran secara terintegrasi yang 
bobotnya disesuaikan dengan mata pelajaran tersebut. Program tersebut sangat 
dibutuhkan oleh dunia pendidikan karena merupakan tempat pembelajaran bagi siswa. 
Sekolah sebagai rumah kedua bagi siswa yang tertata sedemikian rupa, di dalamnya 
ada sistem yang telah ditetapkan. Hanya saja terkadang sekolah pada umumnya lebih 
fokus pada pembelajarannya. Padahal lingkungan tidak kalah pentingnya dari proses 
tersebut, artinya keduanya saling mendukung. 
Guru profesional menurut Mulyasa (2013: 138) “adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
standar nasional pendidikan”. Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik 
dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, setiap guru harus 
mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik. Menurut Majid 
(2005:94), unsur-unsur perencanaan pembelajaran tersebut adalah mengidentifikasi 
kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan skenario yang 
relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi.  
Mengacu kepada hal tersebut dapat ditegaskan bahwa SMP Negeri 02 Ngabang 
Kabupaten Landak telah memiliki cara untuk dapat memecahkan: (1) masalah tentang 
bagaimana memperoleh sumber daya yang mencukupi dan dapat menyesuaikan 
dengan tuntutan lingkungannya, (2) masalah tentang upaya-upaya pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah, (3) masalah pemeliharaan solidaritas, dan (4) masalah upaya 
menciptakan dan mempertahankan keunikan nilai yang dkembangkan di sekolah. 
Melihat kondisi kesehatan dan kesadaran siswa terhadap kesehatan, maka 
perlunya peran aktif semua pihak didalam masalah kesehatan siswa, penyedia layanan 
kesehatan, masyarakat dan pemerintah perlu menjabarkan peta jalan pengembangan 
kesehatan sekolah secara terpadu dan berkelanjutan. Hasil wawancara tentangprogram 
sekolah adiwiyata kepada warga sekolah dalam mewujudkan pengelolaan sekolah 
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adiwiyata yang sehat menyatakan bahwa SMP Negeri 2 Kabupaten Landak  telah 
melakukan sosialisasi terutama kepada warga sekolah yang dalam hal ini guru, 
pegawai tata usaha, dan siswa. Sosialisasi dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 
pendidik dan tenaga kependidikan, dan pihak terkait dengan sekolah seperti pengurus 
komite, orang tua siswa, dan pihak lain yang berkepentingan. Para pendidik dan 
tenaga kependidikan mensosialisasikan kepada siswa baik waktu di kelas maupun 
dalam kesempatan lain di lingkungan sekolah. Hal itu didukung dengan hasil 
observasi baik waktu upacara, rapat terbuka, dan proses pembelajaran di kelas. 
Demikian pula dengan dokumentasi yang disimpan pihak sekolah. 
Menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat 
pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga di kemudian hari warga 
sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan 
lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan. Kegiatan utama diarahkan pada 
terwujudnya kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan bagi 
sekolah dasar dan menengah di Indonesia. Disamping pengembangan norma-norma 
dasar yang antara lain: kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, keadilan, 
dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam. Serta penerapan 
prinsip dasar yaitu: partisipatif, dimana komunitas sekolah terlibat dalam manajemen 
sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
sesuai tanggung jawab dan peran; serta berkelanjutan, dimana seluruh kegiatan harus 
dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komperensif. 
Hadari Nawawi (2002: 14) menyatakan  bahwa “perencanaan pada dasarnya 
berarti persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian 
suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan 
tertentu. Siswanto (1990: 52) menyebutkan bahwa “suatu perencanaan adalah suatu 
aktivitas integrative yang berusaha memaksimumkan efektifitas seluruhnya dan suatu 
organisasi sebagai suatu sistem, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 
organisasi yang bersangkutan.  Dalam perencanaan terdapat langkah-langkah yang 
harus ditempuh agar dalam merealisasikan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan yang 
dtharapkan. Langkah-langkah tersebut meliputi: 1) Menentukan dan merumuskan 
tujuan yang hendak dicapai 2) Meneliti masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan 
3) Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan 4) Menentukan tahap atau 
rangkaian kegiatan     5) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan 
dipecahkan dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.  
Pelaksanaan pengelolaan sekolah adiwiyata di Sekoah Menengah Pertama 
Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak. Hasil wawancara di lingkungan Sekolah SMP 
Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta 
proses pembelajaran yang bermutu. Pemberian pengetahuan dan pembentukan 
kesadaran tentang perilaku hidup bersih dan sehat dirasa sangat efektif ketika 
dilakukan pada siswa  sejak di bangku sekolah dasar. Diharapkan ketika berada di luar 
lingkungan sekolah, mampu menerapkan hidup bersih dan sehat seperti saat di 
sekolahnya. Sekolah Adiwiyata di SMP 02 Ngabang sebagai salah satu wadah 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan siswa memiliki peran penting dalam 
menyumbang perubahan yang terjadi dalam keluarga. Memahami pentingnya 
penghijauan, memanfaatkan fasilitas sanitasi secara tepat serta mengelola sampah 
menjadi pupuk tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan perilaku hidup bersih dan 
sehat. Sebagai komponen terkecil dalam masyarakat perubahan yang terjadi dalam 
 
 
12 
 
keluarga akan memberi pengaruh pada masyarakatnya. Pengolahan lingkungan 
sekolah dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan dan kemampuan siswa 
dalam pengelolaan air, sampah, energi dan halaman yang ada disekitar sekolah. 
Kantin menjadi salah satu hal penting hygiene dan sanitasi sekolah SMP Negeri 
02 Ngabang. Aspek sanitasi lain di SMP Negeri 02 Ngabang akan banyak adalah 
lingkungan fisik secara umum, fasilitas sanitasi, aspek konstruksi umum (ventilasi, 
jarak tempat duduk siswa dan papan tulis, ergonomi, dan lainnya. Sementara pada 
kantin, banyak aspek kesehatan lingkungan terkait pada kantin, seperti aspek perilaku 
penjamah, aspek peralatan, aspek sanitasi tempat, sanitasi air bersih, dan lain-lain. 
Salah satu fungsi dari kantin di SMP Negeri 02 Ngabang adalah sebagai tempat 
memasak atau membuat makanan dan selanjutnya dihidangkan kepada konsumen, 
maka kantin dapat menjadi tempat menyebarnya segala penyakit yang medianya 
melalui makanan dan minuman.  
SMP Negeri 02 Ngabang berusaha mencegah penyebab diare bukan hanya soal 
makan sembarangan, atau gangguan pencernaan. Lebih buruk daripada itu, bakteri itu 
kita yang ciptakan sendiri karena minimnya kesadaran akan kebersihan lingkungan 
rumah dan toilet. Toilet yang tidak dijaga kebersihan dan kehigienisannya merupakan 
sarang bakteri. Lalat dan serangga lainnya mengantarkan mereka pada makanan yang 
kita makan, dan terganggu lah pencernaan kita karena bakteri. 
Sekolah harus menyediakan tangki penyimpanan air, baik dari pegunungan 
maupun dari air hujan. Sumber air untuk mengisi kolam sumur resapan dan harus 
berasal dari air hujan yang jatuh dari atap gedung sekolah, atau dari air yang 
digunakan untuk membersihkan dan mencuci tangan. Meski memiliki permasalahan 
yang berat mengenai ketersediaan air bersih, namun SMP Negeri 02 Ngabang telah 
melakukan beberapa usaha untuk memenuhi kebutuhan air bersih, antara lain: 1.) 
Memasang jalur PDAM ke sekolah sebagai langkai antisipasi jangka panjang. 2.) 
Membuat sungai buatan sebagai drainase dan intake unit penjernihan air. 3.) 
Membagun alat penjernihan air secara mandiri. 4.) Membangun ground tank  
Evaluasi pengelolaan sekolah adiwiyata di Sekolah Menegah Pertama Negeri 02 
Ngabang Kabupaten Landak. Kepala sekolah di SMP Negeri 02 Ngabang  
menerapkan kebijakan-kebijakan dan upaya-upaya di sekolah untuk mempromosikan/ 
meningkatkan kesehatan, yaitu membuat kebijakan yang didukung oleh seluruh staf 
sekolah termasuk mewujudkan proses belajar mengajar yang dapat menciptakan 
lingkungan psikososial yang sehat bagi seluruh masyarakat sekolah. Dalam 
menerapkan kebijakan, pihak sekolah harus memberikan pelayanan yang adil untuk 
seluruh warga sekolah. Termasuk membuat kebijakan dalam masalah kebersihan 
lingkungan, kesehatan warga sekolah.  
Kartasasmita dalam Widodo (2008: 13), menyatakan bahwa kebijakan 
merupakan upaya untuk memahami dan mengartikan “(1) apa yang dilakukan (atau 
tidak dilakukan) oleh pemerintah mengenai suatu masalah, (2) apa yang menyebabkan 
atau yang mempengaruhinya, dan (3) apa pengaruh dan dampak dari kebijakan publik 
tersebut”. Dari pendapat tersebut ada tiga poin yang penting dalam kebijakan yaitu 
kebijakan untuk mengatasi masalah, penyebab dan yang mempengaruhinya, dan 
pengaruh atau dampaknya. 
Menurutnya kebijakan itu dilakukan didasarkan karena kemampuan yang baik 
dari pimpinan untuk hal-hal mendasar dalam melakukan terobosan karena dalam 
aturan yang berlaku dianggap kurang sesuai dengan kebutuhan. Prestasi belajar di 
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SMP Negeri 02 Ngabang tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana siswa giat belajar 
dan dapat memahami pelajaran di sekolah, tapi juga kondisi lingkungan sekolahnya 
yang mendukung. Lingkungan sekolah yang nyaman dan bersih dapat mendukung 
tumbuh kembang anak secara optimal, siswa menjadi lebih sehat dan dapat berpikir 
secara jernih, sehingga dapat menjadi siswa yang cerdas dan kelak menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
Usia sekolah adalah mencerminkan kondisi dimasa depan, maka untuk 
membangun kesadaran terhadap upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup akan lebih 
baik dimulai dari usia sekolah. Sehingga mulai usia sekolah mereka segera berbuat 
nyata agar lingkungan hidupnya lebih menjanjikan kondisi yang layak secara ekologi. 
Mewujudkan sekolah SMP Negeri 02 Ngabang berwawasan lingkungan 
merupakan komitmen sekolah secara sistematis yang mengembangkan program-
program untuk menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktifitas 
sekolah. Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi wahana 
pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk bersikap arif dan berprilaku ramah 
lingkungan. Pemberian pengetahuan dan pembentukan kesadaran tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat dirasa sangat efektif ketika dilakukan pada siswa sejak di 
bangku sekolah dasar. Lingkungan Sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar 
tercipta proses pembelajaran yang bermutu. 
Melibatkan masyarakat luas dalam sekolah adiwiyata di SMP Negeri 02 
Ngabang sangat bermanfaat. Orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan pemerintah 
lokal dan dunia usaha dapat menjadi referensi untuk memeperkaya informasi,  
pelatihan atau membantu membiayai kegiatan. Melibatkan masyarakat dan media 
masa untuk memperluas penyebaran informasi misalnya dengan membuat newsletter, 
press release ke media lokal, dan sebagainya. 
Keikutsertaan masyarakat dalam melaksanakan sekolah adiwiyata sangat 
diperlukan dalam berjalannya kegiatan sekolah adiwiyata. Kegiatan seperti mendaur 
ulang, penghematan energi dan air akan berhasil jika semua orang terlibat. Sehingga 
masyarakat sekitar sekolah secara tidak langsung menggerakkan upaya pelestarian 
dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan 
datang. 
Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan sekolah adiwiyata di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak. Dengan 
menjadikan sekolah mengikuti sekolah adiwiyata banyak keuntungan yang diperoleh 
sekolah tersebut antara lain kondisi kebersamaan dalam suasana yang nyaman dan 
kondusif untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin, terjadinya gerakan sadar 
lingkungan dan hemat energy, akan menambah wawasan pengelolaan lingkungan 
hidup yang lebih baik dan benar bersama dengan dinas/lembaga terkait, dan 
mendapatkan mempertahankan penghargaan adiwiyata. 
Dalam pelaksanaan sekolaha diwiyata ini diperlukan kemauan dan semangat 
yang tinggi dari Kepala Sekolah SMP Negeri 02 Ngabang. Tugas Kepala Sekolah 
SMP Negeri 02 Ngabang adalah mencari dana atau anggaran untuk berjalannya 
sekolah adiwiyata dan mengawasi berjalannya kegiatan tersebut. Kepala sekolah SMP 
Negeri 02 Ngabang memberikan motivasi kepada warga sekolah untuk menjalankan 
kegiatan sekolah adiwiyata kemudian memberikan penghargaan kepada warganya 
yang telah berhasil menjalankan kegiatan tersebut, sehingga warga yang diberi 
penghargaan akan menjadi lebih semangat dan memberikan motivasi kepada warga 
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yang lainnya untuk mendapatkan penghargaan juga. Sehingga warga sekolah 
berlomba-lomba dalam melaksanakan kegiatan yang ada didalam sekolah Adiwiyata. 
Pada tahun ajaran 2015/2016 SMP Negeri 02 Ngabang memiliki jumlah siswa 
sebanyak 712 siswa, dan tenaga Pendidik 36 orang, dan pegawai tata usaha 3 orang. 
dengan jumlah siswa dan pegawai tata usaha yang seluruhnya mencapai 751 orang, 
merupakan kekuatan yang potensial,  jika jumlah 751 orang penghuni sekolah ini bisa 
mendukung dan bekerja sama dalam menangani masalah lingkungan maka masalah 
lingkungan akan bisa cepat terselesaikan sehingga lingkungan benar-benar akan indah 
sejuk nyaman dan dapat mendukung dalam kegiatan belajar mengajar terutama 
sebagai sumber belajar. 
Dukungan SDM berupa adanya komitmen bersama yang telah ditanda tangani 
oleh semua warga sekolah yang terdiri dari murid, guru, komite sekolah, didukung 
dari instansi lainnya.  Ketrampilan dan pengetahuan dari para guru yang beragam 
macamnya akan memberikan dukungan keberhasilan dalam setiap pelaksanaan 
pengelolaan sekolah adiwiyata di lingkungan SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten 
Landak.  Adanya kebijakan sekolah untuk pengembangan SDM dibidang lingkungan, 
dengan pengiriman pelatihan, workshop, ataupun mendatangkan narasumber dibidang 
lingkungan dan bidang yang lain. Dengan demikian sarana prasarana atau fasilitas 
menjadi bagian penting dalam pengelolaan sekolah adiwiyata yang berwawasan 
lingkungan. Itu sebabnya SMP Negeri 2 Ngabang telah menyediakan sarana prasarana 
sesuai kebutuhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Sesuai dengan uraian pada bab terdahulu, maka secara umum kesimpulannya 
adalah Sekolah Adiwiyata Oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak telah melakukan pengelolaan. Secara khusus 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 1.) Perencanaan program sekolah adiwiyata di 
SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak telah direncanakan dengan baik. 2.) 
Pelaksanaan pengelolaan sekolah adiwiyata di SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten 
Landak dilaksanakan dengan baik..3.) Evaluasi pengelolaan sekolah adiwiyata di 
SMP Negeri 02 Ngabang Kabupaten Landak telah berjalan dengan baik. 4.) Faktor 
pendukung program sekolah adiwiyata SMP negeri 02 ngabang Kabupaten Landak 
adany dukungan dari warga sekolah dengan melakukan pengawasan terhadap 
pelaksana program adiwiyata, adanya komunikasi yang baik dengan warga sekolah, 
adanya SDM yang memadai, adanya dukungan instansi terkait. Faktor penghambat 
belum maksimalnya ketersediaan fasilitas dalam mendukung terwujudnya sekolah 
adiwiyata yang belum baik lagi, belum maksimalnya personil sekolah melaksanakan 
kebijakan kepada sekolah dalam program adiwiyata. Terlalu minimnya bantuan 
financial dari dinas terkait terhadap pelaksanaan program adiwiyatata 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut :1.) Perencanaan program sekolah adiwiyata yang dicantumkan dalam visi dan 
misi, dan dimasukan ke dalam mata pelajaran secara terintegrasi, maka sebaiknya 
dijadikan agenda instansi terkait untuk melakukan perbaikan kurikulum sekolah. 2.) 
Pelaksanaan program sekolah adiwiyata karena memiliki guru yang memadai 
sebaiknya turun secara langsung untuk terlibat dalam pengelolaan air bersih sehingga 
terjaga kebersihan dan memiliki tanggung jawab yang lebih besar. 3.) Evaluasi 
program sekolah adiwiyata bahwa kepala sekolah telah melakukan kebijakan untuk 
terwujudnya pengelolaan sekolah adiwiyata, memiliki prestasi, dan terjadi 
peningkatan kesadaran warga sekolah, maka sebainya Dinas terkait memberikan 
pengawasan secara kontinyu terhadap sekolah, sehingga sekolah adiwiyata dapat 
bertahan dan meningkat.4.) Faktor penghambat dalam program sekolah adiwiyata 
dapat diminimalisir dengan melakukan pengawasan secara berkala oleh kepala 
sekolah dan pihak-pihak terkait, membantu menyediakan fasilitas yang lebih 
memadai, dan melakukan koordinasi yang lebih intensif antara atasan dengan 
bawahan. 
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